







1.1. Latar Belakang Masalah 
Sebagai umat beragama Islam, wanita memiliki kewajiban untuk 
mengenakan hijab atau jilbab yang berguna sebagai penutup aurat. Kesadaran 
akan hal tersebut yang saat ini kian tinggi dari para wanita, terlihat dari banyaknya 
wanita yang mulai terbuka mengenakan hijab sehari–hari diberbagai kesempatan.  
Banyaknya desainer dan pengusaha busana muslim yang kini bermunculan, 
memudahkan wanita muslimah mendapatkan pakaian-pakaian muslim sesuai 
dengan keperluan sehari-hari. Beberapa tahun belakangan para desainer 
menciptakan busana muslim yang  semakin inovatif dan diaplikasikan pada jenis 
busana muslim berbagai kesempatan, mulai dari busana muslim untuk santai, 
busana muslim untuk rekreasi, busana muslim untuk pesta, hingga busana muslim 
yang didesain spesial seperti busana muslim untuk pengantin. 
Busana pengantin merupakan salah satu bagian terpenting yang disiapkan 
secara khusus oleh calon pengantin untuk hari pernikahannya. Seperti busana 
pengantin lainnya, busana pengantin muslim juga memerlukan desain dan detail 
busana yang lebih spesial dari busana untuk kesempatan lainnya. Bedanya, desain 
dan bentuk yang dipilih haruslah sesuai dengan aturan atau syariat yang telah 
ditentukan dalam agama islam, sebagaimana aturan berbusana pada busana 
muslim lainnya. 
Apa yang dipakai pengantin biasanya tergantung pada budaya dimana dia 






keberagaman budaya, seperti tata rias dan busana adat. Menurut HJ. BRA. 
Mooryati Soedibyo, S.S. (2001), tiap daerah di Indonesia memiliki pola dan corak 
kebudayaannya masing-masing dan berusaha melestarikannya secara turun 
temurun, meskipun dalam proses perkembangannya senantiasa mengalami 
perubahan sesuai dengan perkembangan masyarakat dan jamannya. Sebagaimana 
berkembangnya wanita Indonesia yang mengenakan hijab, tidak jarang busana 
pengantin Indonesia pada daerah tertentu yang memiliki desain terbuka disiasati 
agar tetap dapat digunakan oleh wanita berhijab. Namun, kadangkala cara 
mensiasati busana pengantin tersebut tidaklah sesuai pada kaidah berbusana 
dalam agama islam. Seperti halnya kebaya yang merupakan busana khas 
Indonesia, karakteristiknya lekat dibadan membentuk tubuh, dengan jenis bahan 
yang transparan kebaya ditambahkan dengan manset berwarna kulit. Berdasarkan 
ketentuan agama islam, syarat berbusana muslim diantaranya harus menutupi 
seluruh aurat, tidak boleh tipis dan tembus pandang, serta tidak boleh ketat dan 
memperlihatkan bentuk tubuh (Wishnu Sandjaya Poespo, 2003). 
Bagi wanita berhijab kini tidak sulit untuk memilih dan mendapatkan 
busana untuk dikenakan dihari pernikahan. Busana pengantin muslimah saat ini 
berkembang menyesuaikan tren busana dunia. Tren yang berkembang pada 
busana muslimah saat ini dikenal dengan gaya busana yang syar’i. Diungkapkan 
oleh ibu Sari Narulita, M.Si, dosen jurusan Pendidikan Agama Islam Universitas 
Negeri Jakarta (2014), Syar’i ialah sesuai dengan aturan maupun tuntunan, dalam 
hal ini adalah sesuai tuntunan agama islam. Tren busana muslimah termasuk juga 
pada busana pengantinnya, berkembang mengikuti tren busana dunia yang tetap 





sebagai desainer busana pengantin muslim pertama Indonesia yakni Irna Mutiara, 
pada 2014 lalu meluncurkan busana pengantin muslimah yang disebutnya lebih 
nyaman dan lebih longgar dengan potongan gaun yang lebih simpel dan gaya 
hijab yang lebih panjang. Menurutnya, kebaya yang merupakan ciri khas busana 
pengantin Indonesia dengan kaidah busana muslim tidak bisa dikawinkan, jadi 
beliau mencoba mengeksplorasi unsur budaya Indonesia pada karyanya dengan 
kain Indonesia dan Teknik bordir untuk detail busananya 
(http://wolipop.detik.com). Selanjutnya, kini busana pengantin muslimah syar’i 
terus berkembang dengan berbagai gaya. 
Dilihat secara anatomi maupun bentuk pada kebanyakan busana pengantin 
muslimah yang berkembang kini, terserap gaya busana pengantin Barat 
didalamnya.  Gaya busana pengantin Barat bila dilihat secara anatomi memang 
dapat disesuaikan menjadi busana pengantin muslimah yang sesuai dengan 
kaidah.  Sebagian siluet pada busana pengantin Barat seperti siluet A-line, empire, 
dan ball gown bila digunakan dapat menyembunyikan bentuk lekukan tubuh 
wanita yang menjadi aurat. Seperti yang tertulis dalam artikel dari 
wolipop.detik.com (2014), bahwa potongan busana muslimah sebaiknya pilih 
yang bersiluet H-line atau lurus, bisa juga cutting empire line, A-line atau 
bervolume dibagian bawah. Tidak seperti busana pengantin adat Indonesia, 
busana pengantin Barat tidak memiliki pakem-pakem tertentu. Meski pada busana 
pengantin Barat terdapat anatomi yang menjadi cirinya, namun pada sejarahnya 
yang tertulis dalam buku “the knot book of wedding gowns” karya Carley Roney 





menyesuaikan keadaan jaman. Seperti pada saat pecahnya perang dunia I, 
pemakaian korset mulai ditinggalkan dan siluet gaun pengantin menjadi longgar. 
Perempuan Indonesia cenderung memilih busana pengantin sesuai dengan 
daerah dimana dirinya berasal. Dengan hadirnya busana pengantin muslimah yang 
berbeda dari busana adat Indonesia, maka peneliti bermaksud meneliti daya 
terima busana pengantin muslimah tersebut dikalangan mahasiswa. Sebagai 
pelajar perguruan tinggi yang diharapkan dapat menjadi calon-calon intelektual, 
maka diharapkan mahasiswa dapat memberikan penilaian yang terbaik pada 
penelitian ini. Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di salah satu kantor 
urusan agama (KUA) daerah Jakarta Pusat, usia menikah pada wanita paling 
banyak terjadi pada usia 19-30 tahun.  Maka, pada penelitian ini dilakukan kepada 
mahasiswi Universitas Negeri Jakartausia 19-30 tahun. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
 Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya maka dapat 
di identifikasi kemungkinan masalah yang dapat diteliti sebagai berikut : 
a. Busana pengantin muslimahseperti apakah yang berkembang saat 
ini? 
b. Busana pengantin muslimah seperti apakah yang sesuai dengan 
kaidah agama islam? 
c. Apakah busana pengantin muslimah yang berkembang saat ini 
sudah sesuai dengan kaidah agama islam? 
d. Bagaimana daya terima mahasiswa terhadap busana pengantin 





1.3. Pembatasan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah penelitian ini 
dibatasi pada busana pengantin muslimah yang tengah berkembang dengan 
mengadopsi gaya busana Barat yang siluet maupun modelnya menyesuaikan 
kaidah berbusana muslim. Responden pada penelitian ini adalah mahasiswi 
Universitas Negeri Jakarta usia 19 hingga 30 tahun yang terlihat mengenakan 
kerudung. 
 
1.4. Perumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan 
masalah dan pokok-pokok yang telah diuraikan di atas, maka dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: “Bagaimana daya terima busana pengantin 
muslimah di kalangan mahasiswa?”. 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
 Tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui daya terima busana pengantin muslimah di 
kalangan mahasiswa. 
2. Untuk memperoleh pengetahuan mengenai busana pengantin 









1.6. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan berguna untuk : 
a. Menambah pengetahuan mahasiswi terhadap perkembangan 
busana pengantin muslimah. 
b. Menjadi masukan bagi mahasiswi muslim dalam memilih busana 
pengantin muslimah.  
c. Memberi informasi mengenai busana pengantin muslimah yang 







KERANGKA TEORITIK DAN KERANGKA BERPIKIR 
 
2.1.  KERANGKA TEORITIK 
2.1.1.  Daya Terima Busana Pengantin Muslimah 
2.1.1.2. Daya Terima 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia (1990), pengertian daya adalah 
kemampuan untuk melakukan sesuatu atau bertindak. Sedangkan terima adalah 
menyambut, mendapat atau memperoleh sesuatu. Dengan demikian dapat 
diartikan bahwa daya terima adalah kemampuan untuk menyambut sesuatu.  
Dalam arti yang lebih luas kemampuan untuk menerima sesuatu dalam hal ini 
adalah menerima busana pengantin muslimah yang saat ini tengah berkembang. 
Menurut Bimo Walgito (2001), daya terima adalah suatu bentuk reaksi 
perasaan seseorang terhadap objek tertentu, dimana respon yang ditimbulkan 
dalam bentuk sikap suka atau tidak suka, menerima atau menolak.  Reaksi yang 
diberikan terhadap objek yang bersifat positif atau sebaliknya. 
Sudibyo Setyobroto dalam bukunya “Psikologi Sosial Pendidikan” (2003), 
menuliskan ada dua faktor yang mempengaruhi daya terima : 
1. Faktor Internal meliputi : 
a. sifat-sifat pribadi yang bersangkutan yang mencirikan perbedaan 
antara individu yang satu dengan individu yang lainnya 
b. motif-motif yang merupakan penggerak dan pendorong manusia 






c. Pemikiran individu baik pengaruh akal sebagai bakat pembawaan 
maupun pemikiran yang berkembang dari pengalaman. 
d. Perasaan yang dibawa sejak lahir. 
2. Faktor eksternal meliputi : 
a. Pengalaman, termasuk interaksi antara individu dalam satu 
kelompok, interaksi antar individu dengan kelompok sosial lain. 
b. Pengetahuan, tumbuh dan berkembangnya pengetahuan tentu akan 
mempengaruhi sikap dan tindakannya. 
c. Lingkungan, jelas sekali akan mempengaruhi tindakan individu. 
Dalam menerima atau menolak sesuatu berhubungan dengan sikap 
seseorang, sikap dikatakan sebagai suatu bentuk reaksi perasaan seseorang 
terhadap objek tertentu (Saifudin Azwar, 2007 : 3-4). Kesediaan seorang 
perempuan dalam memilih busana yang akan dikenakannya saat hari pernikahan 
merupakan suatu reaksi atas dorongan sikap. Menurut Gerungan (2002), sikap 
atau attitude tidak dibawa sejak lahir attitude dapat diubah seiring perjalanan 
hidup manusia. Jadi dalam pembentukan dan perubahan attitude itu terdapat 
faktor-faktor intern dan faktor-faktor extern pribadi individu yang memegang 
peranannya. 
Daya terima merupakan perilaku yang berfungsi dari tindakan konsumen 
(perilaku pembelian) dan penilaian konsumen terhadap derajat kepuasan yang 
diperoleh dari tindakan. Kepuasan yang dialami oleh konsumen akan 
menyebabkan pernyataan dan akan meningkatkan kemungkinan pembelian 
kembali.  Penguatan terjadi ketika konsumen memperoleh respon positif atas 





probabilitas pembelian kembali dimasa akan datang, sedangkan respon negatif 
sebaliknya (Sutisno, 2001 : 31-32). 
Dalam skripsi karya Windi Anggraini (2014), dituliskan bahwa Roseberg 
dan houland yang dikutip oleh saifuddin azwar menjelaskan sikap kesukaan atau 
tidak suka, menerima atau menolak, ataupun bersifat positif maupun negatif 
terhadap objek atau barang dipengaruhi oleh tiga komponen yaitu sebagai berikut: 
1) Domain kognisi (komponen persepsi) 
Komponen yang merupakan representasi apa yang dipercayai oleh 
individu, menjelaskan bahwa komponen kognisi berisi persepsi individu 
mengenal sesuatu, sering kali komponen kognitif ini disamakan dengan 
pandangan seseorang atau opini.  Sebagai contoh: busana pengantin muslimah 
yang mulai berkembang saat ini merupakan gaya baru berbusana pengantin yang 
dapat menjadi tren dan berbeda dari busana pengantin yang sudah ada sebelumnya 
2) Domain afeksi (komponen emosional) 
perasaan individu terhadap objek sikap yang menyangkut masalah emosi. 
Aspek emosional inilah yang biasanya berakar paling dalam sebagai komponen 
sikap dan merupakan aspek yang paling bertahan terhadap pengaruh-pengaruh 
yang mungkin akan mengubah sikap seseorang, domain ini telah menunjukkan 
arah sikap, yaitu sikap positif atau negatif. Sebagai contoh :seseorang yang 
mengenakan busana pengantin muslimah terlihat lebih bersahaja. 
3) Domain konasi (komponen perilaku) 
komponen yang berisi tendensi atau kecenderungan untuk bertindak 





sebuah perilaku atau tindakan, gerakan-gerakan jasmaniah. Seperti contoh; saya 
akan menggunakan busana pengantin muslimah saat hari pernikahan saya. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa daya terima adalah 
kemampuan untuk menyambut sesuatu objek tertentu dengan bentuk reaksi 
perasaan dimana respon yang ditimbulkan dalam bentuk sikap suka atau tidak 
suka, menerima atau menolak ketika seorang konsumen memperoleh respon 
positif  atau sebaliknya, dalam hal ini adalah menerima busana pengantin 
muslimah yang tengah berkembang. Perilaku yang terjadi merupakan tindakan 
dari penilaian terhadap busana pengantin muslimah yang mulai berkembang 
menjadi tren di masyarakat. Penilaian tersebut dilihat dari reaksi seseorang yang 
menunjukkan sikap suka atau tidak suka. Sikap (attitude) menurut Gerungan 
(2002), dapat diterjemahkan dengan sikap terhadap objek tertentu, yang dapat 
merupakan sikap pandangan atau sikap perasaan, tetapi sikap tersebut disertai 
oleh kecenderungan untuk bertindak sesuai dengan sikap yang objek tadi itu. Jadi 
sikap atau attitude itu tepat diterjemahkan sebagai sikap dan kesediaan beraksi 
terhadap suatu hal. 
 
2.1.1.2. Busana Pengantin Muslimah 
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (2002), busana adalah pakaian 
atau baju, sedangkan pengantin adalah orang yang sedang melangsungkan 
perkawinannya atau mempelai, dan muslimah atau muslimat adalah perempuan 
muslim. Demikian dapat disimpulkan, bahwa busana pengantin muslimah adalah 





Pakaian merupakan sebagian dari nikmat yang dikaruniakan oleh Allah 
kepada manusia dan tidak kepada makhluk lain. Pada dasarnya, tujuan berpakaian 
untuk melindungi atau memelihara tubuh dari panas, dingin, matahari dan hujan.  
Selain untuk memelihara kehormatan lelaki dan wanita dan agar terlihat cantik 
dan indah, berpakaian juga bertujuan untuk menjaga aurat laki-laki dan wanita 
(Yasmin Siddik, 2007 :8). Secara bahasa, aurat adalah setiap yang dirasa buruk 
jika ditampakkan.  Ditinjau dari syariat, ialah bagian tubuh manusia yang harus 
ditutup dan diharamkan membukanya, melihat dan menyentuhnya (Syaikh Abdul 
Wahab Abdussalam Thawilah, 2014 : 13). 
Tertulis dalam buku Syaikh Abdul Wahab Abdussalam Thawilah (2014), 
yang berjudul “adab berpakaian dan berhias”, bahwa aurat laki-laki menurut 
pendapat Abu Hanifah, Malik, Asy-Syafi’i, dan Ahmad adalah antara pusar dan 
lutut, sedangkan aurat perempuan para ulama sepakat bahwa selain wajah, kedua 
telapak tangan, dan telapak kaki dari badan prempuan adalah aurat yang haram 
dilihat tanpa keperluan yang mendesar sekalipun tanpa syahwat.  Dijelaskan oleh 
beliau dalam buku yang sama, bahwa syarat-syarat pakaian adalah sebagai 
berikut. 
1. hendaknya pakaian terbuat dari bahan tebal yang dapat menutupi warna 
kulit yang berwarna putih atau hitam atau warna lain dari jarak pandang 
yang wajar. 
2. Hendaknya pakaian menutup seluruh tubuh dari semua sisi. 
3. tidak memperlihatkan lekuk-lekuk tubuh. 
 Busana pengantin yang banyak dikenakan perempuan berhijab saat ini, 





pengantin yang dikenakan wanita berhijab, kadangkala meski tertutup namun 
tetap menampakkan lekuk tubuh yang semestinya tersembunyi. Syar’i atau 
syari’ah menurut Imam Syafi’i adalah peraturan-peraturan lahir bagi umat islam 
yang bersumber pada wahyu dan kesimpulan yang dapat ditarik dari wahyu, 
peraturan-peraturan lahir ini mengenai cara bagaimana manusia berhubungan 
dengan Allah dan sesama makhluk, khususnya sesama manusia (ABD. Shomad, 
2010 : 26).  Sedangkan syariat islam menurut Syaikh Abdul Wahab Abdussalam 
Thawilah, ialah aturan hidup yang sempurna dan paripurna.  Ia menyentuh seluruh 
lini kehidupan, ia telah mengatur semua persoalan manusia tanpa kecuali. 
 Sama halnya dengan busana muslimah lainnya, busana pengantin 
muslimah juga harus memenuhi syarat syar’i.  Dikatakan oleh Jetty R. Hadi yang 
seorang pengamat busana muslim, busana sesuai kaidah muslimah adalah: 
1. Berpotongan longgar 
2. Tidak menonjolkan lekuk tubuh 
3. Tidak transparan 
4. Menutupi semua anggota tubuh kecuali wajah dan telapak tangan 
5. Tidak menyerupai laki-laki. 
 Hal tersebut di atas berlaku pada setiap jenis busana yang dikenakan 
wanita berhijab, termasuk busana saat melangsungkan pernikahan 
(http://wolipop.detik.com/read/2014/11/04/153052/2738675/233/2/busana-
pengantin-syari-yang-disarankan-untuk-wanita-berhijab). 
 Dalam buku “Spiritual Beauty” (2005), Itang Yunasz yang merupakan 
desainer busana muslim juga menyebutkan bahwa busana muslim yang ideal 





hanya menampakkan bagian wajah dan telapak tangan. Siluet ketat dan bahan 
transparan juga harus dijauhi. Setelah memenuhi aturan tersebut, sepotong busana 
hendaknya membuat pemakainya merasa nyaman. Dalam arti, nyaman secara 
fungsional dan secara estetika.”(Aju Isni Karim, 2005 :26). 
 




Islam memerintahkan kaum muslimin untuk berpenampilan indah, mulia, 
dengan menikmati apa yang Allah telah ciptakan untuknya berupa perhiasan dan 
pakaian dan hal-hal baik lainnya, Dia menjadikan proses menikmati itu menjadi 
bagian dari ekspresi pengakuan akan keutamaan rasa syukur. Dianjurkan bagi 
umat muslim untuk mengenakan wangi-wangian, berhias dengan pakaian yang 
bagus dan baru, saat hari raya Id maupun saat pertemuan, namun tanpa berlebih-
lebihan dan sombong. Maksudnya, berlebih-lebihan dari kadar yang dibutuhkan, 
dan sombong dengan menolak kebenaran dan meremehkan orang lain. 
Menjadi pengantin adalah salah satu puncak kehidupan manusia. Mimpi 
jadi ratu sehari biasanya membuat seorang calon pengantin mempersiapkan secara 





dibuat dengan bahan terbaik, ornamen-ornamen yang mewah hingga glamor 
seperti penambahan ornamen kristal, payet, juga bebatuan.  Diterangkan oleh Jetty 
R. Hadi pada wawancaranya dengan wolipop.detik.com, bahwa hal itu boleh saja 
hanya beliau menyarankan untuk memerhatikan tempat dimana pengantin 
berhijab melangsungkan pernikahan karena satu lagi ketentuan berbusana 
pengantin syar’i adalah tidak mencolok. Dicontohkan bahwa yang tidak boleh 
ialah ketika seorang pengantin mengenakan busana pengantin dihiasi banyak 
kristal, namun menikahnya dilingkungan orang yang tidak memiliki penghasilan, 
namun tidak masalah jika pernikahan tersebut dilangsungkan di hotel yang 
mewah. 
Sanny Poespo (2006) dalam bukunya “kebaya dan gaun pengantin 
muslim”, menyatakan bahwa berbagai kreasi busana pengantin silih berganti 
dibuat oleh para perancang agar pengantin puteri terlihat sangat cantik dan lain 
daripada yang lain.  Agar tidak bosan dengan model busana pengantin yang sudah 
baku, maka diperlukan inovasi di dalam membuat kreasi rancangan busana 
pengantin, terutama busana pengantin muslim. Pemilihan bahan pun harus 
diperhatikan cermat, karena busana pengantin akan terlihat lebih baik jika dibuat 
dari bahan berkualitas prima. Selain itu, pemilihan warna dan siluet serta gaya 
hijab amat penting diperhatikan agar busana pengantin yang telah dirancang 
secantik mungkin tidak menyalahi kaidah berbusana muslim. 
1. Bahan 
Berikut bahan yang dapat dipilih untuk dibuat menjadi busana 
pengantin yang terdapat dalam buku “kebaya dan gaun pengantin muslim” 





a. Bahan Basic 
1. Satin 
2. Satin taffeta 
3. Satin duchess 
4. Sutra tiruan 
5. Silk/ sutera 
6. Lace 
b. Bahan Tips Melayang 
2. Crepe 
3. Crepe de chine 
4. Georgette 
5. Sifon 
c. Bahan Crisp 
1. Organza 
2. Organdi 
3. Kain kaca 
4. Tulle/ kelambu 
Kebutuhan bahan tergantung ukuran masing-masing orang dan model 
yang dipilih. Agar tidak melanggar syariat, selalu lapisi bahan tipis dan tembus 
pandang dengan bahan pelapis, misalnya satin (Sanny Poespo, 2002 : 6). 
 
2. Siluet 
Siluet menunjukkan bentuk total gaun pengantin. Siluet merupakan 





hiasan dan detail yang akan dibuat untuk gaun pengantin tersebut, akan 
didasarkan kepada siluet yang dipilih (Carley Roney, 2001 : 36). 
Tertulis dalam sebuah artikel pada wolipop.detik.com (2014), bahwa 
Potongan busana pengantin untuk seorang muslimah sebaiknya pilih yang 
bersiluet H-line atau lurus. Bisa juga cutting empire line (melebar dari bawah 
dada ke bawah), A-line atau bervolume di bagian bawah.Irna Mutiara yang 
seorang desainer busana pengantin pertama di Indonesia dalam artikel tersebut 
manyatakan, "Saya pikir wanita muslimah butuh gaun pengantin yang lebih 
longgar agar terlihat lebih bersahaja”. Oleh karena itu, berikut siluet yang dapat 
dipilih untuk busana pengantin muslimah. 
a. H-line 
Gaun bersiluet H ini lurus dari bahu sampai pinggul, dan diberi 
beraksen dibagian pinggul. Diluncurkan oleh Christian Dior pada tahun 1954 
(Fashion Pro, 2010). 
b. Empire line 
Gaun dengan siluet ini mirip dengan gaun dewi-dewi Yunani-Romawi 
periode klasik.Siluet ini memiliki garis pinggang tepat dibawah payudara. 
Gaun ini cocok bila berperut besar, berpinggang penuh, tinggi garis pinggang 
kurang proporsional, misalnya tubuh panjang dan kaki terkesan pendek, atau 
sebaliknya. Dengan rok yang melebar maka dapat menutupi lekuk dibagian 
pinggul (Florentina Br. Ginting, 2009 : 28). 
c. A-line 
Gaun dengan siluet ini dibuat sempit dibagian atas, merapat 





membentuk huruf A ke bawah. Bentuk ini sangat anggun dan sesuai untuk 
semua tubuh (Carley Roney, 2001 : 39). 
 
3. Warna 
Busana pengantin Indonesia memiliki corak dan warna yang beragam 
pada tiap daerah. Warna busana pengantin merupakan unsur yang juga penting 
diperhatikan. Pada perkembangan busana pengantin putih merupakan warna yang 
selalu menjadi pilihan utama, karena warna putih sering dianggap sebagai warna 
perlambang kesucian. Warna putih adalah warna yang paling banyak digunakan 
dalam perkawinan didunia Barat, dan bagi bangsa Yunani warna putih 
melambangkan kegadisan dan kebahagiaan (Florentina Br Ginting, 2009 : 13). 
Sebagai pilihan busana untuk mengucapkan akad nikah, warna putih 
tentu dapat mewakili kesucian niat sang pengantin dan kesakralan janji yang akan 
diucapkan (Sanny Poespo, 2006 : 7). Putih merupakan warna yang dianjurkan 
bagi umat muslim. Para ulama sepakat bahwa disukai seseorang mengenakan 
pakaian putih, karena warnanya yang polos dan dapat memperlihatkan kotoran 
dengan jelas walaupun bentuk dan ukurannya kecil dan sedikit, apabila terkena 
najis, pemakainya segera mencucinya (Syaikh Abdul Wahab Abdussalam 
Thawilah, 2014 : 259). Namun, selain putih warna hijau, warna bergaris atau 
bordir, serta warna hitam juga diperbolehkan dalam islam. 
Kebaya aneka warna sering jadi pilihan para pengantin saat resepsi 
atau jamuan, agar dapat menciptakan perbedaan nuansa dari suasana akad suci 
serba putih (Sanny Poespo, 2006 : 53). Menurut Jetty R. Hadi selaku pengamat 





muslimah, mempelai bisa bebas memilihnya. Baik itu warna putih, pastel atau 
hijau terang sekalipun. Selama potongan busananya tertutup, tidak menonjolkan 
lekuk tubuh dan tidak transparan. 
 
4. Gaya Hijab Pengantin Muslimah 
 Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, gaya adalah kesanggupan untuk 
berbuat, sedangkan hijab adalah dinding yang membatasi satu dengan yang lain 
(1990). Hijab ditinjau dari sisi syariat adalah sesuatu yang menutupi tubuh wanita 
dari pandangan laki-laki yang bukan mahram juga menghindari terlihatnya 
lekukan-lekukan tubuhnya, seperti jilbab, dan lain-lain. Demikian dapat 
disimpulkan bahwa gaya hijab adalah kesanggupan untuk berbuat sesuatu 
padapenutup tubuh wanita untuk membatasi pandangan laki-laki yang bukan 
mahramnya, dan menghindari terlihatnya lekukan-lekukan tubuhnya. 
Dalam perwujudannya, gaya hijab disesuaikan dengan bentuk wajah, dan 
pemilihan jenis bahan, hiasan, juga warna disesuaikan agar semua nampak serasi 
harmonis dan semakin menonjolkan kecantikan sang pengantin. Mengenakan 
kerudung ataupun hijab sebelum dilengkapi berbagai aksesoris, mestinya ada gaya 
dasar yang bisa dikenakan. Dasar gaya kerudung atau hijab dikenal dengan dua 
gaya, seperti yang tertera dalam buku “Seri Serasi dan Gaya Berkerudung” oleh 
Tini Sardadi dan Amy Wirabudi (2009), yakni: 
1. Kerudung bertemu dibawah dagu 
Gaya kerudung ini biasa disebut “kerudung dagu”. Kerudung ini dibuat 
dengan menggunakan scarf bujur sangkar berisi 90 cm ataupun 115 cm 





segitiga sama sisi, dengan bagian luar lebih besar 10 cm untuk menghindari 
tepi scarf telihat “balapan”. Cara memakainya adalah dengan meletakkan scarf 
di atas ciput dengan simetris, lalu pertemukan kedua sisinya di bawah dagu, 
kaitkan dengan menyematkan peniti kecil. Kelebihan gaya dasar kerudung 








Gambar 2.2 : Gaya Hijab Bertemu di Dagu 
(Sumber: http://www.google.co.id) 
 
2. Kerudung bertemu di baki tengkuk 
Kerudung ini dibuat dengan menggunakan scarf bujur sangkar bersisi 
90 cm atau pun 115 cm dengan terlebih dahulu melipatnya pada garis diagonal 
hingga membentuk segitiga sama sisi. Cara memakainya adalah dengan 
meletakkan scarf di atas ciput dengan simetris, lalu tarik ujung kiri kanannya 
ke belakang tengkuk dan ikatkan. Ambil sisa salah satu ujung scarf yang telah 
terikat, tarik ke arah depan dan silangkan di depan leher. Tambatkan ke tepi 
scarf yang berada dibawah kuping dengan menggunakan jarum pentul. Gaya 













Gambar 2.3 : Gaya Hijab Bertemu di Tengkuk  
(Sumber: http://www.google.co.id) 
 
Demikian dua gaya dasar berkerudung yang bisa diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari maupun saat hari pernikahan, dan selanjutnya dapat 
ditambahkan beberapa aksesori yang dapat disesuaikan dengan kesempatan dan 
atau waktu mengenakannya. 
Gaya hijab pengantin muslimah adalah ragam bentuk dan model yang 
dibentuk sedemikian rupa pada hijab yang dikenakan seorang pengantin muslimah 
menyesuaikan dengan kaidah agama islam, yakni menutupi dan tidak 
menampakkan lekuk tubuh dari seorang wanita. Seperti halnya busana yang 
berbentuk baju dan rok maupun baju terusan, hijabjuga harus memenuhi kaidah 
agama islam seperti, harus panjang menutupi lekuk dada dan longgar seperti 
halnya kerudung. Namun, Seperti yang dikatakan oleh Dr. Izzatul Mardhiah yang 
juga disepakati oleh ibu Sari Narullita, keduanya dosen dari jurusan pendidikan 
agama islam, Universitas Negeri Jakarta, saat ditemui diruangan mereka, Dr. 
Izzatul Mardhiah mengatakan, “kerudung syar’i tidak bisa sekedar panjang, 





kerudungnya yang harus menutupi, namun sebenarnya bisa juga model bajunya 
yang menutupi, yang penting lekuknya tidak terlihat”. Dilanjutkan oleh ibu Sari 
Narullita (2014) bahwa, kita bisa memilih ingin menggunakan jilbabnya yang 
panjang menutupi dada, atau baju yang longgar dengan gaya jilbab yang pendek, 
kita bebas memilih asalkan tidak menampakkan lekuk tubuh, dan yang terpenting 
busana tersebut nyaman dikenakan oleh pemakainya. 
Jadi, pada intinya setiap jenis busana seperti baju, rok, atau baju terusan, 
dan hijab bagaimanapun bentuknya, yang tepat, baik dan sesuai dengan kaidah 







































Gambar 2.5 : Gaya Hijab Panjang Menutup Dada 
(Sumber: (Sumber: http://www.google.co.id) 
 
Busana pengantin di Indonesia adalah sangat beragam, ibu Tien Santoso 
(2010) menerangkan saat ini Indonesia terbagi dalam 33 provinsi, tiap-tiap 
provinsi memiliki busana pengantinnya masing-masing yang bahkan dari sebuah 
provinsi dapat terdata lebih dari 15 jenis tata rias dan busana pengantin. Seiring 
berjalannya waktu, busana-busana pengantin pun semakin berkembang dan 
beragam mengikuti perkembangan mode busana di Indonesia sendiri dan di dunia. 
Florentina Br Ginting (2009), dalam skripsinya menuliskan bahwa pada beberapa 
Masyarakat Indonesia selain menggunakan busana pengantin adat, juga 
menggunakan busana pengantin barat. Hal ini tidak terlepas dari masyarakat barat 
(Eropa) di Indonesia. Kebanyakan pengantin Indonesia menggunakan beberapa 
macam busana pada hari pernikahan mereka, dan busana pengantin Barat 








a. Busana Pengantin Adat Indonesia 
 Dr. Yahya A. Muhaimin, menteri pendidikan nasional (2000) dalam 
sambutannya untuk buku “Pengantin Indonesia” karya Hj. Bra. Mooryati 
Soedibyo, S.S. mengatakan, Peradaban manusia menempatkan perkawinan 
sebagai peristiwa sakral dan personal, tetapi penuh muatan kultural dan spiritual. 
Dari sudut pandang individu mempelai, perkawinan paling tidak merupakan 
peristiwa yang unik dan otentik (memerlukan kehadiran mereka). Struktur sosial 
mentransformasikan keunikan dan otentisitas tersebut melalui rangkaian prosesi, 
simbol dan lambang, serta muatan kultural (lokal) lainnya, sehingga  perkawinan 
tidak berhenti sebagai pengalaman faktual pribadi, melainkan mewujud sebagai 
adikarya kebudayaan yang mengakar. 
 Dalam setiap kebudayaan, pernikahan selalu dilangsungkan dengan 
“festive” dan perayaannya penuh oleh hal-hal simbolik.Simbol budaya dan adat 
tersebut kemudian memberi variasi pada busana dan perhiasan pengantin.Warna 
dan bentuk motif, adalah salah satu dari sekian banyak hal yang sering digunakan 
sebagai simbol, yang ditempeli berbagai macam makna. Misalnya, pengantin Cina 
yang menggunakan baju adat warna merah, karena merah adalah simbol 
keberuntungan (http://mudahmenikah.wordpress.com/2009/10/13/nuansa-putih-dalam-siluet-
kebaya-dan-gaun-pengantin/). Begitupun dengan pengantin Indonesia, di Indonesia 
setiap detail tata rias dan busana pengantin mempunyai perlambang khusus yang 
intinya adalah harapan agar kedua mempelai dapat menjalani kehidupan 
perkawinan yang bahagia, sejahtera dan langgeng (Tien Santoso, 2010 : 1). 
 Singgahnya bangsa-bangsa asing di Indonesia pada masa yang lalu 





jejak keberadaan mereka tampak jelas dalam tata busana masyarakat Indonesia. 
Dalam buku “Tata Rias dan Busana Pengantin Seluruh Indonesia” ibu Tien 
Santoso (2010) menuliskan bahwa, sebagai agama yang dianut oleh mayoritas 
masyarakat Indonesia, ciri islam meninggalkan jejak paling nyata. Budaya Islam 
yang mengharuskan penerapan syariat terlihat jelas pada beberapa pengantin. 
Pengantin dari daerah dengan kultur Islam kuat seperti Aceh, Tapanuli Selatan, 
Padang, Riau, Kepulauan Riau, Jambi, dan Kepulauan Bangka Belitung 
mengenakan busana tertutup. Demikian juga pengantin dalam pengaruh Melayu 
yang ada di Kalimantan, Pengantin Sulawesi, Maluku Utara (Ternate, Tidore, dan 
Halmahera), dan Dompu (NTB).Busana pengantin dengan pengaruh islam 
tersebut rata-rata memiliki desain busana yang agak longgar, dan beberapa 
diantaranya dapat ditambahkan dengan jilbab sebagai penutup kepala. 
 
Gambar 2.6 Busana Pengantin Halmahera 
(Sumber :Buku Tata Rias & Busana Pengantin Indonesia) 
 
 Sejauh ini, setiap tata rias dan busana pengantin yang ada merupakan 





perkembangan masyarakat, beberapa busana pengantin mengalami perubahan. 
Kadangkala ada yang mengubah bentuk busana pria, atau menambah dan 
mengurangi model busana wanita.Tata rias dan busana-busana tersebut kemudian 
diberi tambahan judul sebagai busana modifikasi. 
 
 
Gambar 2.7 Busana Pengantin Adat Padang Modifikasi 
(Sumber : Buku Tata Rias & Busana Pengantin Indonesia) 
 
 Semakin banyaknya perempuan muslim yang mulai memantapkan hati 
untuk berhijab, akhirnya membuat busana pengantin modifikasi semakin beragam 
dan menjadi pilihan banyak pengantin. Kebaya yang menjadi ciri khas pakaian 
Indonesia, dibuat agak longgar dengan lapisan penuh (full lining) menjadi 
alternatif yang dipilih bagi beberapa perias dan desainer dalam menyediakan 






Gambar 2.8 : Busana Pengantin Muslim Indonesia 
(Sumber : Buku Tata Rias & Busana Pengantin Indonesia) 
 
 Namun pada perkembangannya, kebanyakan pengantin berhijab 
memakai kebaya pas badan atau menggunakan busana daerah tertentu yang 
desainnya terbuka ditambah dalaman berwarna kulit. Melihat ketentuan busana 
muslimah, busana seperti itu tidak sesuai dengan kaidah berbusana muslimah 
dalam agama islam. 
 
b. Busana Pengantin Barat 
  Gaun pengantin barat dapat diartikan busana yang dipakai baik terusan 
(one piece) atau terdiri dari badan dan rok (two piece) yang dipakai wanita Eropa 
pada saat melangsungkan perkawinan atau orang Indonesia yang melangsungkan 
perkawinan tetapi memakai tradisi barat (Florentina Br Ginting, 2009 : 12-13). 
 Busana pengantin Barat biasanya berwarna putih meski pada 





muda, dan pastel yang dihiasi bordiran payet-payet atau bulu-bulu halus. Dikutip 
dari buku “The knot book of wedding gowns”  karya Carley Roney (2001), 
Florentina menuliskan dalam skripsinya bahwa busana pengantin Barat memiliki 
anatomi sebagai berikut. 
1. Siluet 
Siluet merupakan bentuk keseluruhan potongan sebuah gaun. Pada 
busana pengantin Barat biasa digunakan siluet : 
a. Ball gown, merupakan bentuk gaun pengantin yang paling banyak 
digunakan. Bentuk ini menggunakan bodice ketat dan garis pinggang 
lebih bawah, diikuti gaun penuh, yang dapat diberi lipatan-lipatan agar 
nampak lebih besar. 
b. Sheat, memberi kesan lebih tinggi dan lebih seksi, karena bentuk gaun 
mengikuti lekuk-lekuk tubuh secara alami. 
c. A-line, dibuat sempit dibagian atas, merapat disekeliling tulang dada 
hingga garis pinggang, kemudian melebar membentuk huruf A ke 
bawah. 
d. Empire, siluet ini memiliki garis pinggang tepat dibawah payudara 
sehingga menegaskan bagian lekuk payudara dan bahu. 
2. Bodice 
Bodice adalah bagian atas gaun pengantin yang berada disekitar 
tulang dada dan garis pinggang, dan tidak termasuk lengan.Bodice 
menutupi kedua payudara, punggung dan garis pinggang.Bodice juga 
menjadi tempat utama bagi hiasan bordiran dan hiasan lainnya, dan sangat 





3. Garis leher 
Terdapat 14 (empat belas) pola garis leher yang dapat dipilih dalam 
busana pengantin Barat, yaitu high collar, bateau, jewel, portrait, 
sweetheart, scoop, V-neck, square, tank, halter, off the shoulder, spaghetti 
strap, straples, dan assymetrical. 
4. Garis pinggang 
Secara teknis, garis pinggang adalah batas yang menghubungkan 
bodice dengan rok bawahnya. Tetapi dalam fungsinya, garis pinggang 
merupakan unsur yang menentukan bentuk dan keseimbangan gaun 
pengantin secara keseluruhan. 
5.  Lengan 
  Bentuk lengan selain memperindah bodice juga memberi kesan 
keseimbangan terhadap rok yang dikenakan. 
6.  Rok 
   Bagaimanapun model atau bentuknya, rok adalah dimana banyak 
kepribadian dari gaun dapat ditemukan. Rok bawah atau skirt menurut 
Goet Poespo (2000) adalah bagian terendah dari gaun wanita yang 
memanjang dari pinggang turun kebawah melalui atas pinggul. 
7.  Train 
   Bagaimanapun bentuk gaun, train dapat melengkapi tampilannya. 








8.  Cadar atau kerudung (Veil) 
   Bahan yang digunakan pada cadar umumnya adalah tulle, kain tipis 
ringan tembus pandang (sheer illusion), Illusion adalah jenis bahan yang 
terhalus, paling jatuh (Drape) serta paling bisa berubah-ubah (serbaguna). 
Cadar atau kerudung memiliki 11 (sebelas) macam jenis yang dibedakan 
dari bentuk dan panjang yang beragam, yakni blusher, chapel, cathedral, 
double teir, elbow, fingertrip, flyaway, mountain, mantilla, pouf, dan 
waltz. 
9. Warna 
   Putih merupakan warna khas dari busana pengantin Barat. Alfons 
Antonius Susanto (2004) dalam paper riasnya menuliskan, Selain warna 
putih yang sesuai untuk hampir semua warna kulit, warna putih juga selalu 
dipandang sebagai simbol kesucian, kemurnian dan kebahagiaan. 
Namun,dalam perkembangannya warna yang digunakan pada busana 
pengantin Barat tidak hanya putih saja melainkan dapat digunakan warna-
warna pastel perak, emas, ungu muda dan warna-warna lainnya 
(Florentina Br Ginting, 2009 : 46). 
10. Jenis bahan 
   Jenis kain yang biasa dipakai yaitu silk atau sutra, sifon, organdi, 






Gambar 2.9 : Busana Pengantin Barat 
(Sumber : Buku Wedding Gown) 
 Gaun pengantin Barat umumnya digunakan oleh orang Indonesia pada 
urutan terakhir dalam resepsi setelah mereka mengenakan busana pengantin adat. 
Pada busana pengantin Barat tidak ada pakem-pakem tertentu yang berlaku. 
Bahkan sejarah busana pengantin Barat yang dituliskan oleh Carley Roney (2001) 
dalam bukunya mengungkapkan bahwa gaya busana cenderung berubah 
mengikuti perubahan masa maupun tren yang terjadi di negara-negara Barat 
tersebut. Busana yang rumit jahitan dan hiasannya, suatu waktu bergeser kepada 
busana dengan model dan hiasan yang lebih sederhana. Bentuk gaun yang 
ramping membentuk tubuh wanita pun sempat ditinggalkan menjadi siluet yang 
lebih longgar, serta bahan bercorak bunga-bunga dengan aneka warna banyak 








2.1.1.3. Trend Busana Muslim 
Trend busana muslim yang saat ini muncul di masyarakat terus menerus 
mengalami perkembangan, model busana dan gaya sampai jenis bahan terus 
diperbaharui, dikreasikan dan diperbanyak penggunaan jenisnya. Seiring 
berkembangnya busana muslim di tanah air ini, sukses menarik banyak 
perempuan muslim untuk berhijab. Namun, tren yang berkembang seolah tanpa 
batasan ini berkembang bukan tanpa pro dan kontra. Beberapa orang 
mengkhawatirkan jikalau busana muslim yang berkembang hanya akan menjadi 
sebuah trend yang diikuti sebagian besar muslimah tanpa mementingkan kaidah-
kaidah yang sebenarnya terkandung didalamnya. Beberapa orang yang merasa 
bahwa busana muslim yang bermunculan kurang sesuai dengan kaidah agama 
selanjutnya menciptakan trenbusana muslim yang dikenal dengan busana 
muslimah syar’i, yang desain baju dan hijabnya lebar juga panjang. 
Tren busana muslim yang berkembang mulai dari desain, warna, juga 
motifnya dipengaruhi oleh tren busana dunia, seperti yang tertulis dalam sebuah 
artikel, “Tren busana muslim yang terbentuk dengan desainnya yang inovatif dan 
sangat variatif kini sedikit banyak terinspirasi dari tren-tren busana dunia. Hanya 
saja, pada penerapan tren-tren busana di Eropa dan Amerika kepada busana 
muslimah diperlukan modifikasi lagi agar sesuai dengan kaidah dan aturan busana 
muslim” (shasmira.com/tren-warna-busana-muslim-terbaru-2014//). Bukan hanya 
hadir dalam bentuk pakaian muslim sehari-hari, inspirasi gaya busana dunia ini 
hadir dalam bentuk busana Pengantin. 
Pada 17 September 2014 lalu, seorang desainer ternama Irna Mutiara 





Menurutnya, desain yang ia buat berdasarkan kaidah busana muslim mengikuti 
batas dan aturan busana muslim tapi tetap tampil menarik, tanpa mengundang 
pikiran negatif.  Batasan busana muslim antara lain tidak menonjolkan lekuk 
tubuh sehingga tidak mengundang pemikiran negatif 
(http://theactualstyle.com/irna-la-perle-menyiasati-batas-busana-muslim/). Pada 
wawancara yang dilakukan dengan wolipop.com Irna yang dinobatkan sebagai 
desainer busana pengantin muslimah di Indonesia menuturkan bahwa, wanita 
muslimah butuh gaun pengantin yang lebih longgar dan bersahaja, baginya busana 
tradisional yang biasa digunakan dengan memakai dalaman ketat, dan kebaya 
ketat, kurang sesuai dengan kaidah. Ia memberi pilihan lain busana pengantin 
yang lebih nyaman dan longgar. Meski begitu, Irna Mutiara tetap memasukkan 
unsur budaya Indonesia pada gaun rancangannya, yakni dengan pemakaian kain 
tradisional Indonesia serta teknik hias kain atau bordir khas Indonesia. 
Selanjutnya, busana pengantin dengan inspirasi gaya busana duniapun semakin 
berkembang, seiring beberapa public figure mengenakan busana pengantin seperti 
itu pada hari pernikahan mereka. 
Berdasarkan uraian diatas, tren yang berkembang saat ini mengemas 
busana muslimah dalam bentuk gaun yang sederhana dan longgar, cenderung 
mengarah kepada busana pengantin Barat dan keluar dari bentuk atau model 
busana pengantin adat Indonesia, meski sebenarnya ciri khas Indonesia tidak 
sepenuhnya ditinggalkan dengan digunakannya kain tradisional serta kerajinan 
khas Indonesia. 
Dalam penciptaan bentuk dan model busana pengantin yang kini 





berbusana bagi umat muslim. Dilihat secara anatomi, busana pengantin muslimah 
cenderung mengadopsi anatomi busana pengantin Barat.  Penggunaan siluet-siluet 
dalam busana pengantin Barat yang lebar dan dapat dibuat longgar seperti siluet 
A-line, empire, dan ball gown dapat dipilih sebagai busana pengantin muslimah 
karna dapat menutupi lekuk tubuh perempuan. 
 Berikut merupakan lima contoh gambaran tren baru busana pengantin 
muslimah yang saat ini berkembang. Model yang dipilih adalah berdasarkan 
anatomi busana seperti siluet maupun bentuk, serta warna dan lainnya yang tidak 
menyalahi kaidah berbusana muslim. 
a. Gambar Model A 
Busana pengantin muslimah ini merupakan busana 
pengantin dengan gaya yang anggun dibalut dengan keseluruhan 
warna putih. Gaya kerudung dan model gaun terusan bersiluet A-
line yang longgar dan panjang menutupi lekuk tubuh nampak 
sederhana dan anggun ditambah dengan ronce melati khas 





















Gambar 2.10 : Busana Pengantin Model A 
(Sumber: http://www.google.co.id/search) 
 
b. Gambar Model B 
Busana pengantin muslimah berwarna putih ini meski 
desainnya sederhana, namun anggun membalut tubuh dengan siluet 
yang lurus dan longgar sehingga menutupi lekuk tubuh. Hiasan 
payet dan mutiara dibagian leher menambah keanggunan pada 
busana ini. Kerudung dalam yang pendek nampak serasi dipadu 




















Gambar 2.11 : Busana Pengantin Model B 
(Sumber: http://www.google.co.id/search) 
 
c. Gambar Model C 
Busana pengantin muslimah ini memiliki model 
berpotongan di bagian pinggang (empire line), rok lingkar melebar 
ditambah brokat yang menempel disekelilingnya memberi kesan 
feminim pada busana ini. Warna putih bercampur coklat muda, dan 
coklat emas pada kerudung menampakkan harmonisasi yang 
lembut namun juga mewah. Gaya hijab yang dipilih ialah gaya 
hijab bertemu di baki tengkukdan ditarik kebagian depan menutupi 
dada, sehingga tidak menampakkan lekuk dada. Mahkota diatas 
















Gambar 2.12 : Busana Pengantin Model B 
(Sumber: http://www.google.co.id/search) 
 
d. Gambar Model D 
Busana pengantin muslimah ini menampakkan keceriaan 
hati sang mempelai. Gaun pengantin memang tidak harus selalu 
putih, warna merah muda bercampur toska ini pun cocok untuk 
dikenakan dihari yang spesial. Siluet yang longgar pada busana 
dengan penutup dada ala Edwardian ini nampak sesuai dengan 
criteria busana muslimah yang harus menutupi lekuk tubuh. Gaya 
hijab yang pendek ditambah kerudung panjang menjuntai hingga 
lantai serta penggunaan sarung tangan menguatkan kesan busana 


















Gambar 2.13 : Busana Pengantin Model 4 
(Sumber: http://www.google.co.id/search) 
 
e. Gambar Model E 
Busana pengantin muslimah ini terlihat sangat sederhana namun 
bersahaja.Warna merah muda yang lembut nampak serasi dipadu 
tempelan brokat berwarna cokelat emas. Gaya hijab yang 
dikenakan merupakan kerudung bertemu didagu, kerudung 
berwarna senada dengan sedikit taburan payet diatasnya yang 
























2.1.2.1. Pengertian Mahasiswa 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, mahasiswa adalah orang yang 
belajar di perguruan tinggi. Sedangkan menurut Sarwono (1978), mahasiswa 
adalah setiap orang yang secara resmi terdaftar untuk mengikuti pelajaran di 
perguruan tinggi dengan batas usia 18-30 tahun 
(www.pengertianku.net/2014/11/kenali-pengertian-mahasiswa-dan-menurut-para-
ahli.html). Sebagai seseorang yang belajar diperguruan tinggi, mahasiswa 
memiliki peran dan fungsi, diantaranya adalah: 
1. Sebagai Iron Stock. Mahasiswa itu harus menjadi pengganti orang-orang yang 
memimpin di pemerintahan nantinya, yang berarti mahasiswa akan menjadi 
generasi penerus untuk memimpin bangsa ini. 
2. Sebagai Agent of Change. Mahasiswa dituntut untuk menjadi agen 





itu ternyata salah, mahasiswa dituntut untuk merubahnya sesuai dengan 
harapan yang sesungguhnya. 
3. Social Control. Mahasiswa harus mampu mengontrol social yang ada 
dilingkungan sekitar (lingkungan masyarakat).Jadi, selain pintar di bidang 
akademis, mahasiswa harus pintar juga dalam bersosialisasi dengan 
lingkungan. 
4. Moral Force. Mahasiswa diwajibkan untuk menjaga moral-moral yang sudah 
ada. Jika dilingkungan sekitarnya terjadi hal-hal yang tak bermoral, maka 
mahasiswa dituntut untuk merubah serta meluruskan kembali sesuai dengan 
apa yang diharapkan. 
Usia 18-30 tahun merupakan usia dimana seseorang memasuki masa 
dewasa awal, menurut John W. Santrock (2002), masa awal dewasa (early 
adulthood) ialah periode perkembangan yang bermula pada akhir usia belasan 
tahun atau awal usia duapuluhan tahun dan berakhir pada usia tigapuluhan tahun. 
Masa ini adalah masa pembentukan kemandirian pribadi dan ekonomi, masa 
perkembangan karir, dan bagi banyak orang, masa pemilihan pasangan, belajar 
hidup dengan seseorang secara akrab, memulai keluarga, dan mengasuh anak-
anak. 
Selain mengalami perubahan nilai, terjadi pula perubahan minat pada masa 
dewasa awal atau dewasa dini dengan segala hal yang mempengaruhinya.Minat 
akan penampilan seperti perhatian terhadap pakaian dan perhiasan berperan kuat 
dalam masa dewasa awal atau dewasa dini. Orang mengetahui bahwa penampilan 
itu penting bagi keberhasilannya di semua bidang. Sementara minat akan 





berkurang dengan bertambahnya usia, bahkan bertambah apabila orang merasakan 
manfaat pakaian yang mahal dan menarik dalam pergaulan dalam pelbagai bidang 
yang dianggap penting baginya, apakah itu di bidang usaha, sosial atau kehidupan 
keluarga (Elizabeth, 1980 : 255). 
Sebagai calon-calon intelektual yang memiliki peran dan fungsi dalam 
berbagai bidang, baik di bidang usaha, sosial, juga keluarga selayaknya seorang 
mahasiswa dapat menyesuaikan penampilan mereka agar mudah diterima. 
Selanjutnya dengan segala pengetahuan dan pengalaman yang dilaluinya maka 
diharapkan mahasiswa dapat menilai tren busana pengantin yang berkembang 
apakah sesuai dengan yang semestinya yang selanjutnya bila mereka memberi 
pernyataan suka atau tidak suka maka mereka menerima atau tidak menerima 
busana tersebut sehingga mereka ingin atau tidak ingin memakainya. 
 
2.2. KERANGKA BERPIKIR 
Daya Terima merupakan kemampuan untuk menyambut sesuatu mengenai 
objek tertentu dengan bentuk reaksi perasaan dimana menimbulkan respon dalam 
bentuk sikap suka atau tidak suka, menerima atau menolak ketika seseorang 
memperoleh respon positif maupun negatif. Sikap tersebut yang diperoleh dari 
hasil pandangan dan atau perasaan disertai oleh kecenderungan untuk bertindak, 
atau digolongkan menjadi tiga komponen.Komponen pertama persepsi (kognisi), 
komponen kedua emosional (afeksi), dan komponen ketiga perilaku (konasi). 
Busana pengantin muslimah merupakan pakaian yang dikenakan seorang 
mempelai perempuan muslim saat hari pernikahannya berlangsung. Seperti 





kaidah berbusana dalam ketentuan agama islam. Busana muslim bagi perempuan 
yang sesuai dengan kaidah agama adalah yang menutupi aurat dari kepala hingga 
ujung kaki kecuali wajah dan telapak tangan, tidak menampakkan lekuk, tidak 
transparan serta tidak menyerupai laki-laki. 
Seiring berkembangnya tren busana muslimah di Indonesia menambah 
banyak perempuan Indonesia yang sadar akan kewajibannya untuk berhijab atau 
berbusana muslim. Tren busana muslim berkembang pada busana muslim untuk 
berbagai kesempatan, mulai dari busana muslim untuk kesempatan sehari-hari 
hingga busana muslim untuk mempelai dihari pernikahan. Tren yang berkembang 
menyesuaikan tren busana dunia. Busana pengantin muslimah pun hadir dalam 
bentuk busana bergaya Barat atau Internasional yang disesuaikan dengan kaidah 
berbusana dalam ajaran agama islam. 
Indonesia memiliki berbagai budaya yang beragam pada tiap-tiap 
daerahnya, termasuk tata rias dan busana adat tradisionalnya. Perempuan 
Indonesia cenderung memilih busana pengantin sesuai daerah dimana dirinya 
berasal, dengan hadirnya tren busana pengantin muslimah di Indonesia yang 
mengadopsi gaya busana Barat, maka penulis bermaksud meneliti bagaimana 
daya terima mahasiswa perempuan terhadap busana tersebut. Hasil 
observasipeneliti pada salah satu Kantor Urusan Agama (KUA) Jakarta Pusat, 
menunjukkanbahwa usia pernikahan paling banyak terjadi pada usia 19-30 tahun. 
Sama halnya dengan batas usia mahasiswa yakni18-30 tahun, maka penelitian 
dilakukan kepada mahasiswi yang memang berada dalam masa dewasa 
awal.Sebagai calon-calon intelektual, maka diharapkan mahasiswa dapat 





berkembang sehingga dapat diketahui apakah mereka dapat menerima kehadiran 


















- Gaya Busana 
- Siluet Busana 
- Warna Busana 












3.1. Tujuan Operasional Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa data tentang daya terima 
busana pengantin muslimah di kalangan mahasiswa. 
 
3.2. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Negeri Jakarta, waktu 
penelitian berlangsung pada semester ganjil sampai semester genap tahun 2014–
2015. 
 
3.3. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif. Penelitian deskriptif (descriptive research) ditujukan 
untuk mendeskripsikan suatu keadaan atau fenomena-fenomena apa adanya. 
Dalam studi ini peneliti tidak melakukan manipulasi atau memberikan perlakuan-
perlakuan tertentu terhadap objek penelitian, semua kegiatan atau peristiwa 
berjalan seperti apa adanya (Sudaryono, Margono, Rahayu, 2013 : 9-10). 
Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 






dan sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara 
random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan (Sugiyono, 2013 : 14). 
Penelitian kuantitatif dengan format deskriptif bertujuan untuk 
meringkaskan berbagai kondisi, berbagai situasi, atau berbagai variabel yang 
timbul di masyarakat yang menjadi objek penelitian itu berdasarkan apa yang 
terjadi. 
 
3.4. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009 
:38).  
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang 
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 
Kerlinger menyatakan bahwa variabel dapat dikatan sebagai suatu sifat yang 
diambil dari suatu nilai yang berbeda (different values) (sudaryono, Gaguk 
Margono, Wardani Rahayu 2013 :20). Dalam penelitian ini terdiri satu variabel, 






3.5. Definisi Operasional Penelitian 
3.5.1. Definisi Konseptual Variabel 
Daya terima busana pengantin muslimah adalah reaksi penyambutan 
busana mempelai wanita muslim yang sesuai dengan kaidah berbusana muslimah 
dalam bentuk sikap suka atau tidak suka, menerima atau menolak, yang 
ditimbulkan dari respon positif atau negatif. 
Mahasiswa adalah orang yang secara resmi terdaftar untuk belajar di 
perguruan tinggi dengan batas usia 18-30 tahun. 
 
3.5.2. Definisi Operasional Variabel 
Daya terima busana pengantin muslimah di kalangan mahasiswa adalah 
reaksi penyambutan busana pengantin muslimah dalam bentuk sikap suka atau 
tidak suka, menerima atau menolak yang ditimbulkan dari respon positif atau 
negatif seorang mahasiswa perempuan. Hal tersebut berdasarkan sikap yang 
dipengaruhi oleh pandangan (kognitif), dan ketertarikan (afeksi), sehingga 
menimbulkan kecenderungan untuk bertindak (konasi) atau keinginan pakai oleh 
mahasiswi. 
 
3.6. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
Dalam metode penelitian kata populasi digunakan untuk menyebutkan 
serumpun atau sekelompok objek yang menjadi sasaran penelitian. Oleh 
karenanya, populasi penelitian merupakan keseluruhan (universum) dari objek 





nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya, sehingga objek-objek ini dapat 
menjadi sumber data penelitian. Populasi dalam penelitian ini yaitu mahasiswi 
Universitas Negeri Jakarta yang terlihat mengenakan kerudung. Populasi dalam 
penelitian ini adalah populasi tak terhingga oleh karena tidak ada data yang 
menunjukkan jumlah mahasiswi Universitas Negeri Jakarta yang berkerudung.  
Menurut Bungin (2010), populasi tak terhingga yaitu populasi yang tidak dapat 
ditentukan batas-batasnya secara kuantitatif. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2010 :118). Sampel yang diambil pada penelitian ini 
ialah sebanyak 100 orang mahasiswi yang terlihat mengenakan kerudung. Jumlah 
sampel ditentukan berdasarkan pendapat Bailey (1982) yang menyatakan bahwa 
untuk penelitian yang akan menggunakan analisis statistik, besar sampel yang 
paling kecil adalah 30, walaupun ia juga mengakui bahwa banyak peneliti lain 
menganggap bahwa besar sampel sebesar 100 merupakan jumlah minimum 
(Irawan Soehartono, 2008 : 58). 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah non probability sampling yaitu, sampling insidental. Sampling insidental 
adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang 
secara kebetulan/insidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai 
sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber 
data (Sugiyono, 2009 : 124). Kriteria responden yang cocok sebagai sumber data 






3.7. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2009 :102). Instrumen 
yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa kuesioner atau angket. 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya (Sugiyono, 2012 : 142). 
Angket dibedakan menjadi dua jenis, yaitu angket terbuka dan 
tertutup.Angket atau kuesioner yang bersifat tertutup merupakan instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini, yaitu dengan pilihan jawaban yang telah 
disiapkan oleh peneliti. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah berbentuk skala 
likert yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi  seseorang 
atau sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial. Dalam penelitian gejala 
sosial telah ditetapkan secara spesisfik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut 
sebagai variabel penelitian (sudaryono, Gaguk Margono, Wardani Rahayu, 2013 
:49). 
 
Tabel 3.1 Kisi-Kisi Instrumen Daya Terima Busana Pengantin Muslimah di 
Kalangan Mahasiswa 
Variabel Indikator Sub Indikator Item Butir Jumlah 
Daya 
terima 





















Pandangan terhadap warna 
busana pengantin 
7,8,9,10,11 5 






















3.8. Uji Persyaratan Instrumen 
3.8.1. Uji validitas Instrumen 
Instrumen yang baik haruslah valid dan reliabel.Instrumen yang valid 
berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. 
Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
seharusnya diukur (Sugiyono, 2009 :173). Uji validitas penelitian yang digunakan 
adalah uji validitas isi (ContentValidity), instrumen yang dibuat dibantu dengan 
kisi-kisi instrumen. Uji validitas selanjutnya dikonsultasikan kepada dua dosen 





3.8.2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa 
kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama 
(Sugiyono, 2009 : 173). Tujuan dari pengujian validitas dan reliabilitas adalah 
mendapatkan instrumen yang valid dan reliabel (tetap) sebagaimana syarat mutlak 
untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid dan reliabel. Uji reliabilitas 
dilakukan dengan uji alpha cronbach dengan taraf signif 5%. Jika nilai alpha > 0,9 
artinya reliabilitas sempurna, jika alpha antara 0,7 – 0,9 maka reliabilitas tinggi, 
jika alpha antara 0,50 – 0,70 maka reliabilitas moderat, dan jika nilai alpha < 0,50 
maka reliabilitas rendah (Perry Roy Hilton dan Charlotte Brownlow, 2004 : 364). 
3.9. Teknik Pengambilan Data 
Metode pengumpulan data merupakan suatu hal yang penting dalam 
penelitian karena metode ini merupakan strategi atau cara yang digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitiannya 
(Sudaryono, 2013 :29). Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data diperoleh 
dengan cara menyebarkan angket kepada mahasiswi Universitas Negeri Jakarta 
berusia  19-30 tahun yang terlihat mengenakan kerudung di Universitas Negeri 
Jakarta. 
Adapun langkah – langkah yang ditempuh dalam proses pengumpulan 
data antara lain : 
a.  Menyiapkan kisi-kisi instrumen penelitian. 






c. Melaksanakan uji validitas dengan dua dosen ahli. 
d. Menyebarkan instrumen penelitian berupa angket yang telah 
dinyatakan valid oleh dosen ahli kepada 100 orang responden 
e. Memeriksa hasil angket yang telah di isi oleh responden dan 
mengolah data tersebut menggunakan SPSS. 
 
3.10. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau 
sumber data lain terkumpul. Teknik analisis data yang dipergunakan dalam 
penelitian ini adalah statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistikyang 
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 
2009 : 207-208). 
Adapun tahapan dalam menganalisis data yaitu dengan mengolah data 
primer kemudian hasil berupa presentase dan digambarkan melalui tampilan 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Deskripsi Data 
 Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mendeskripsikan data mengenai 
daya terima busana pengantin muslimah di kalangan mahasiswa, serta bertujuan 
menggambarkan mengenai daya terima busana pengantin muslimah di kalangan 
mahasiswa berdasarkan 3 indikator, yaitu : 
1. Kognisi, merupakan pengetahuan dan pandangan dari 
respondenterhadapmodel, siluet, bahan, dan warna pengantin muslimah. 
2. Afeksi, merupakan ketertarikan dari mahasiswa perempuan terhadap 
model busana pengantin muslimah, warna busana pengantin muslimah, 
dan model gaya hijab pengantin muslimah. 
3. Konasi, merupakan pengukuran keinginan mahasiswa untuk memakai 
busana pengantin muslimah pada hari pernikahannya. 
Data diperoleh berdasarkan angket yang telah didistribusikan kepada 100 
responden (mahasiswiUniversitas Negeri Jakarta berhijab, usia 19-30 tahun) 
diUniversitas Negeri Jakarta. 
 
4.2. Hasil Uji Persyaratan Instrumen 
4.2.1. Uji Validitas 
 Uji validitas dilakukan dengan mengkonsultasikan instrumen berupa 






uji validitas yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 32 butir soal dinyatakan 
valid kedua dosen ahli yang selanjutnya di uji menggunakan SPSS. 
Hasil output SPSS menunjukkan bahwa semua butir soal adalah baik dan 
dapat digunakan karena r-hitung lebih besar dari r-tabel yang menurut sugiyono 
ialah 0,195.  
 
4.2.2. Uji Reliabilitas  
 Setelah validitas dari semua pernyataan yang dibuat telah teruji, maka 
analisis selanjutnya ialah uji reliabilitas.Reliabilitas dikatakan baik, bila nilai r 
Alpha > r tabel. Output SPSS menunjukkan bahwa nilai r Alpha : 0.849, berarti 
uji reliabilitas yang didapat adalah tinggi atau baik. 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.849 32 
 
 Nilai alpha cronbach tersebut dikategorikan reliabilitasnya tinggi, maka 
dapat diartikan bahwa instrument penelitian reliabel dan dapat dipergunakan 
sebagai alat pengumpul data. 
 
4.3. Hasil Penelitian 
4.3.1. Analisis Deskriptif Data Per Indikator 
 Pada bagian ini deskripsi mengenai data daya terima busana pengantin 
muslimah di kalangan mahasiswa akan disajikan dalam bentuk diagram batang, 
yang berdasarkan tiga Indikator dan berjumlah 32 pernyataan, hasil penelitian 





(tabel data hasil pernyataan kuisioner terdapat pada lampiran). Berikut ini 
deskripsi hasil data: 
a. Indikator I (Kognisi) 
Indikator kognisi memiliki sejumlah 3 (tiga) sub indikator, yaitu 
pandangan terhadap gaya busana pengantin muslimah, pandangan terhadap siluet 
busana pengantin muslimah, dan pandangan terhadap warna busana pengantin 
muslimah. 
Pada domain kognisi, menjelaskan mengenai persepsi maupun pandangan 
individu dalam mengenal busana pengantin muslimah dalam gaya serta 
kesesuaian dengan karakteristik busana muslimah yang sesuai dengan kaidah bila 
dilihat dari segi siluet atau bentuk dan dari segi warna busana. Pada indikator ini, 
jumlah pernyataan seluruhnya ialah 11 pernyataan. Berikut merupakan diagram 
dari hasil data pada indikator kognisi. 
 
Diagram 4.1 pernyataan 1 







Berdasarkan data yang tertera yang diperoleh dari hasil penyebaran angket 
kepada responden yaitu mahasiswi Universitas Negeri Jakarta, busana pengantin 
muslimah yang berkembang saat ini dinyatakan sesuai dengan gaya busana 
pengantin Barat oleh 55% responden dan 28% menyatakan sangat sesuai. Namun, 
sisanya sebanyak 15% menyatakan tidak sesuai dan sangat tidak sesuai sebanyak 
2% responden. Dapat dipahami oleh sebagian besar remaja bahwa busana ini 
sesuai mengadopsi gaya dari busana pengantin Barat yang sederhana, dan elegan, 
namun dapat dibuat menjadi busana yang tetap sesuai dengan kaidah berbusana 
muslimah. Berdasarkan teori busana pengantin Barat, kelima model busana 
pengantin muslimah yang merupakan lima diantara model busana pengantin 
muslimah lainnya yang tengah berkembang memang memiliki anatomi yang 
kurang lebih sama dengan anatomi busana pengantin Barat. 
 
Diagram 4.2 pernyataan 2 
Siluet pada busana pengantin muslimah model A ini sesuai dengan kriteria 







Perolehan jumlah responden yang menyatakan bahwa busana pengantin 
muslimah model A ini sesuai dan sangat sesuai dengan kriteria busana muslimah 
adalah sangat tinggi, yakni sebanyak 52% dan 44% responden, dan hanya 4% 
yang menyatakan tidak sesuai. Busana pengantin muslimah model A ini memiliki 
desain, siluet maupun bentuk yang longgar menutupi lekuk dari tubuh pemakai 
yang dapat dipahami oleh responden dan berdasarkan teori yang telah diterangkan 
paba bab 2, busana pengantin model A ini merupakan busana pengantin muslimah 
yang sesuai dengan kriteria busana muslimah. 
Diagram 4.3 pernyataan 3 
Siluet pada busana pengantin muslimah model B ini sesuai dengan kriteria 
busana pengantin muslimah 
 
 
Sebagian besar remaja perempuan menerima pernyataan bahwa busana 
pengantin muslimah model B ini sesuai dengan kriteria busana pengantin 
muslimah, yaitu 52% remaja menyatakan sesuai dan 41% menyatakan sangat 
sesuai. Dapat dipahamioleh remaja bahwa busana pengantin muslimah model B 
ini sesuai dengan kriteria busana pengantin muslimah, mengingat siluet yang 





dikenakan tidak menutupi dada. Berdasarkan teori yang telah diterangkan bahwa 
meski hijab yang digunakan pada busana muslim adalah hijab dengan gaya yang 
tidak menutupi dada, asalkan baju atau gaun yang dipakai longgar maka busana 
tersebut dapat dikatakan sesuai dengan kriteria busana muslimah. Namun, 6% dari 
responden menyatakan tidak sesuai dan 1% menyatakan sangat tidak sesuai. 
 
Diagram 4.4 pernyataan 4 
Siluet pada busana pengantin muslimah model C ini sesuai dengan kriteria 
busana pengantin muslimah 
 
 
Sebanyak 62% remaja perempuan menyetujui pernyataan busana model C 
ini sesuai dengan kriteria busana pengantin muslimah dan 16% menyatakan 
sangat sesuai, namun cukup banyak remaja yang kurang setuju yakni sebanyak 
21% dan 1% remaja perempuan juga menyatakan bahwa busana pengantin 
bersiluet empire ini tidak sesuai dan sangat tidak sesuai dengan kriteria busana 





memiliki desain yang menutupi lekuk, sebagian besar menyatakan busana ini 
sudah sesuai namun beberapanya lagi kurang setuju dengan menyatakan tidak 
sesuai. 
 
Diagram 4.5 pernyataan 5 
Siluet pada busana pengantin muslimah model D ini sesuai dengan kriteria 
busana pengantin muslimah 
 
 
Sebagian remaja perempuan memberi persetujuan pada pernyataan bahwa 
busana pengantin muslimah model D sesuai dengan kriteria busana pengantin 
muslimah dengan persentase 52% menyatakan sesuai dan 26% sangat sesuai, 
namun cukup banyak yang kurang setuju dengan memberi pernyataan tidak sesuai 
sebanyak 21% dan sebanyak 1% menyatakan sangat tidak sesuai. Dilihat pada 
teori mengenai kriteria busana pengantin muslimah, busana ini memang dapat 
dinyatakan sesuai sebagai busana pengantin muslimah dengan kelonggaran pada 
model busana maupun siluet yang mampu menyembunyikan lekuk tubuh 





Diagram 4.6 pernyataan 6 
Siluet pada busana pengantin muslimah model E ini sesuai dengan kriteria 
busana pengantin muslimah 
 
 
Busana pengantin muslimah model E ini memiliki 60% remaja yang 
menyatakan sesuai dan 35% yang menyatakan sangat sesuai, sedangkan sebanyak 
5% remaja mengatakan tidak sesuai.Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 
remaja setuju busana pengantin muslimah model E ini sesuai dengan kriteria 
busana muslimah yang berdasarkan teori busana ini sesuai dengan kaidah busana 
muslimah karena memiliki desain yang sederhana atau tidak mencolok, serta 










Diagram 4.7 pernyataan 7 
Warna dari busana pengantin muslimah model A ini terlihat 
 
 
Warna dari busana pengantin muslimah model A ini dinyatakan oleh 56% 
remaja sesuai dan 43% menyatakan sangat sesuai. Sedangkan hanya 1% yang 
menyatakan tidak sesuai, serta tidak ada yang menyatakan sangat tidak sesuai. 
Busana ini memang terlihat sesuai dengan warnanya yang putih merupakan warna 
yang menjadi pilihan banyak mempelai di negara-negara Barat bahkan di 
Indonesia karena putih dianggap sebagai warna perlambang kesucian dan 
kemurnian. Berdasarkan teori, bagi umat Islam sendiri warna putih merupakan 










Diagram 4.8 pernyataan 8 
Warna dari busana pengantin muslimah model B ini terlihat 
 
Sebanyak 53% dan 40% responden menyatakan bahwa warna dari busana 
pengantin muslimah ini sesuai dan sangat sesuai. Sebagian kecilnya sebanyak 7% 
menyatakan tidak sesuai. Meski tidak berwarna putih cerah, warna ini cukup 
banyak dipilih dan dipakai pada busana pengantin. Warna ini tidak mencolok dan 
memang kerapkali digunakan untuk busana pengantin sejak zaman dahulu pada 
busana pengantin Barat dan lainnya yang berdasarkan teori sesuai digunakan 
untuk busana pengantin muslimah, dan sebagian besar responden pun memiliki 











Diagram 4.9 pernyataan 9 
Warna dari busana pengantin muslimah model C ini terlihat 
 
Tidak ada yang menyatakan bahwa busana pengantin muslimah model C 
ini sangat tidak sesuai, namun 14% responden menyatakan warna dari busana 
pengantin ini tidak sesuai. Dan sebagian besarnya sebanyak 58% menyatakan 
sesuai dan 28% menyatakan sangat sesuai. Berdasarkan teori, busana pengantin 
memang semakin berkembang dengan warna yang tidak hanya putih. Kombinasi 












Diagram 4.10 pernyataan 10 
Warna dari busana pengantin muslimah model D ini terlihat 
 
Cukup banyak yang menyatakan bahwa warna dari busana ini kurang 
sesuai, sebanyak 1% remaja menyatakan warna busana ini sangat tidak sesuai, dan 
16% menyatakan tidak sesuai. Namun, lebih banyak remaja yakni sebanyak 66% 
dan 17% menyatakan sesuai dan sangat sesuai. Berdasarkan teori, warna apapun 
boleh digunakan sebagai busana pengantin muslimah selagi model busana tidak 
menampakkan lekuk tubuh. Jadi dapat dikatakan bahwa busana dengan warna 










Diagram 4.11 pernyataan 11 
Warna dari busana pengantin muslimah model E ini terlihat 
 
Sebanyak 58% dan 20% remaja menyatakan bahwa warna busana 
pengantin ini sesuai dan sangat sesuai sebagai warna busana pengantin. Namun, 
tidak sedikit yang kurang setuju, yanki 21% dan 1% menyatakan tidak sesuai dan 
sangat tidak sesuai. Bedasarkan teori tidak ada batasan dalam pemilihan warna 
busana pengantin, dapat dikatakan warna ini sesuai dengan busana pengantin 
muslimah dengan inspirasi busana pengantin Barat yang kadangkala juga 



























Berdasarkan diagram diatas, dapat dilihat bahwa daya terima pada 
indikator kognisi adalah sangat baik dikarenakan hasil data yang diperoleh dari 
responden menunjukkan bahwa responden yang merupakan mahasiswa 
Universitas Negeri Jakarta memiliki pandangan atau persepsi yang sama dengan 
teori yang dikumpulkan. Lima contoh busana pengantin muslimah pada penelitian 
ini yang disetujui oleh mahasiswa mengadopsi gaya busana pengantin Barat, 
dinyatakan sesuai dengan karakteristik busana muslimah yang sesuai dengan 
kaidah. Berdasarkan teori, karakteristik busana muslimah yang sesuai dengan 
kaidah adalah busana yang bersiluet longgar ataupun yang tidak menampakkan 
lekuk tubuh wanita. Dilihat dari segi warna, warna-warna yang sesuai sebagai 
busana pengantin saat ini memang beragam. Semua warna dapat dipergunakan 
dalam busana pengantin muslimah, meski putih memang dianjurkan bagi seorang 
muslim, warna lain boleh digunakan selagi model dan siluet tidak menampakkan 
lekuk tubuh. Begitu pula pandangan dari mahasiswa yang menjadi responden, 





busana pengantin muslimah membuktikan bahwa responden memiliki 
pemahaman yang sama sesuai dengan teori yang ada. Demikian keseluruhan 
perolehan respon positif yang ditunjukkan pada diagram ialah sebanyak 36% 
dengan pernyataan sesuai, dan 64% sangat sesuai. 
b. Indikator II (Afeksi) 
Pada indikator afeksi, terdapat 3 (tiga) sub indikator yang terdiri dari 
ketertarikan terhadap model busana pengantin, ketertarikan terhadap warna 
busana pengantin, dan ketertarikan terhadap gaya hijab busana pengantin 
muslimah.  
Indikator afeksi merupakan aspek emosional, yang biasanya berakar dari 
komponen sikap. Domain afeksi ini telah menunjukkan arah sikap positif atau 
negatif. Pada penelitian ini sikap positif atau negatif tersebut yang mempengaruhi 
apakah busana pengantin muslimah ini diterima atau sebaliknya yang ditunjukkan 
dengan reaksi suka atau tidak suka terhadap model, warna, dan gaya hijab pada 
kelima busana pengantin tersebut. Berikut adalah hasil yang disajikan dalam 












Diagram 4.13 pernyataan 12 
Tertarik terhadap busana pengantin muslimah model A 
 
Sebagian remaja perempuan menyukai model busana pengantin ini, 
sejumlah 56% dan 24% menyatakan suka dan sangat suka. Sedangkan 20% 
remaja menyatakan tidak suka dan tidak ada remaja yang memberi pernyataan 
sangat tidak suka. Model pada busana ini terlihat sederhana dan hanya lurus saja, 
namun sebagian besar remaja menyatakan kesukaannya terhadap busana ini yang 
berdasarkan teori sesuai dengan kriteria busana muslimah dan bergaya Barat 
dengan siluet yang longgar, meski tidak sedikit yang menyatakan tidak suka 
Diagram 4.14 pernyataan 13 






Sebanyak 3% dan 22% menyatakan sangat tidak suka dan tidak suka 
terhadap model B ini. Namun, banyak pula remaja perempuan yang menyukai 
model busana pengantin ini, sejumlah 45% dan 30% menyatakan suka dan sangat 
suka. Meski tidak banyak ornamen yang menghiasi busana ini, namun sebagian 
besar remaja menyukai model busana yang sederhana dan anggun ini. 
 
Diagram 4.15 pernyataan 14 
Tertarik terhadap busana pengantin muslimah model C 
 
Sebanyak 3% dan 37% menyatakan sangat tidak suka dan tidak suka 
terhadap model ini.Sedangkan, remaja perempuan yang menyatakan menyukai 
model busana pengantin ini, ada sejumlah 37% dan 23% menyatakan suka dan 
sangat suka. Meski banyak remaja yang menyukai model busana ini, namun 
banyak pula remaja yang merasa tidak suka dengan busana berpotongan empire 











Diagram 4.16 pernyataan 15 
Tertarik terhadap busana pengantin muslimah model D 
 
Sebanyak 22% dan 46% remaja menyatakan sangat suka dan suka 
terhadap model ini. Namun, meski busana ini berkesan ceria khas remaja banyak 
pula remaja perempuan yang kurang menyukai model busana pengantin ini, 
sejumlah 31% dan 1% menyatakan tidak suka dan sangat tidak suka. 
 
Diagram 4.17 pernyataan 16 
Tertarik terhadap busana pengantin muslimah model E 
 
Sebanyak 4% dan 33% remaja perempuan memberi pernyataan sangat 





menyukai model busana pengantin ini ada sejumlah 38% dan 25% yakni 
menyatakan suka dan sangat suka. Meski berdasarkan teori busana ini sesuai 
dengan kriteria busana muslimah, namun cukup banyak remaja yang kurang 
menyukai busana model E ini. 
 
Diagram 4.18 pernyataan 17 
Tertarik terhadap warna busana pengantin muslimah model A 
 
Sejumlah 14% remaja perempuan menyatakan tidak suka terhadap warna 
busana pengantin muslimah ini, dan tidak ada remaja yang memberi pernyataan 
sangat tidak suka. Sedangkan yang menyukai warna busana ini cukup banyak 
yaitu sebanyak 59% dan 27% dengan memberi pernyataan suka dan sangat 
suka.Dapat dilihat bahwa putih memang masih selalu menjadi warna favorit untuk 
busana pengantin sejak dahulu kala, meski pada perkembangannya warna-warna 









Diagram 4.19 pernyataan 18 
Tertarik terhadap warna busana pengantin muslimah model B 
 
Sebanyak 21% remaja perempuan menyatakan tidak suka terhadap warna 
busana pengantin muslimah ini, dan tidak ada remaja yang memberi pernyataan 
sangat tidak suka. Sedangkan yang menyukai warna busana ini sebanyak 36% dan 
43% dengan memberi pernyataan suka dan sangat suka. Banyak remaja yang 
tertarik terhadap warna dari busana ini, dapat dilihat bahwa putih selalu menjadi 
pilihan bagi sebagian besar perempuan untuk busana pengantin. 
Diagram 4.20 pernyataan 19 






Sejumlah 23% remaja perempuan menyatakan tidak suka terhadap warna 
busana pengantin muslimah ini, dan 3% remaja yang memberi pernyataan sangat 
tidak suka. Sedangkan yang menyukai warna busana ini sebanyak 53% dan 21% 
dengan memberi pernyataan suka dan sangat suka.Cukup banyak remaja yang 
menyukai warna dari busana ini, busana dengan tempelan brokat bermotif bunga 
berwarna coklat muda ini nampak serasi dipadu dengan warna putih pada bahan 
dasar. 
 
Diagram 4.21 pernyataan 20 
Tertarik terhadap warna busana pengantin muslimah model D 
 
Cukup banyak remaja yang menyukai warna busana pengantin muslimah 
ini, sebanyak 43% dan 31% memberi pernyataan suka dan sangat suka. Namun 
tidak sedikit yang memberikan pernyataan tidak suka dan sangat tidak suka, yakni 
23% dan 3%.Pada perkembangannya busana pengantin hadir dalam warna yang 






Diagram 4.22 pernyataan 21 
Tertarik terhadap warna busana pengantin muslimah model E 
 
Sebanyak 49% remaja suka terhadap warna busana model E ini, dan 20% 
sangat suka. Namun tidak sedikit yang kurang menyukai warna busana ini, yakni 
sebanyak 30% dan 1% tidak suka dan sangat tidak suka.Dalam perkembanganan 
busana pengantin Barat yang telah terjadi beberapa abad silam, warna merah 
muda pun kerapkali digunakan pada busana pengantin-pengantin Barat. 
Diagram 4.23 pernyataan 22 






Sebagian besar remaja menyatakan suka terhadap gaya hijab model A, 
yakni sebanyak 54% dan sebanyak 23% menyatakan sangat suka. Sedangkan 23% 
lainnya menyatakan tidak suka. Berdasarkan teori, hijab atau kerudung yang 
sesuai dengan kaidah busana muslim adalah yang panjang menutupi dada. Dan 
dapat terlihat bahwa gaya hijab seperti busana model A ini merupakan gaya hijab 
yang baik digunakan. Dan cukup banyak dari remaja yang menyukai gaya hijab 
ini. 
Diagram 4.24 pernyataan 23 
Gaya hijab pada busana model B 
 
Sebagian besar remaja menyatakan suka terhadap gaya hijab model B ini, 
yakni sebanyak 51% dan sebanyak 32% menyatakan sangat suka. Sedangkan 17% 
lainnya menyatakan tidak suka dan tidak ada yang menyatakan sangat tidak suka. 
Gaya hijab seperti ini banyak digunakan saat hari pernikahan bersama gaun 
pengantin. Meskipun gaya hijab ini pendek, namun bila disandingkan bersama 







Diagram 4.25 pernyataan 24 
Gaya hijab pada busana model C 
 
4% dari responden menyatakan sangat tidak suka terhadap gaya hijab 
model C ini, dan 38% menyatakan tidak suka. Sedangkan 41% menyatakan suka, 
dan sangat suka sebanyak 17%. Bila dilihat pada teori yang menyatakan bahwa 
hijab harus menjulur sampai dada, maka gaya hijab ini seperti halnya tersebut, 
namun banyak pula remaja yang tidak menyukai gaya hijab ini. 
Diagram 4.26 pernyataan 25 






Cukup banyak remaja yang menyatakan suka dan sangat suka terhadap 
gaya hijab model D ini, yaitu sebanyak 51% dan 23%. Sebanyak 23% dan 3% 
lainnya menyatakan tidak suka dan sangat tidak suka. Gaya hijab memiliki gaya 
yang pendek pada bagian depan, diatas kerudung dasar ditambahkan kerudung 
panjang yang menjuntai hingga menyentuh lantai. Gaya seperti ini sama halnya 
veil atau kerudung pada anatomi busana pengantin Barat, dan dapat terlihat cukup 
banyak remaja yang menyukai gaya hijab ini. 
 
Diagram 4.27 pernyataan 26 
Gaya hijab pada busana model E 
 
Sebanyak 27% remaja menyatakan bahwa mereka tidak menyukai gaya 
hijab model E ini, dan 2% menyatakan sangat tidak suka. Namun, meski 
sederhana sebanyak 47% dan 24% menyatakan suka dan sangat suka. 
Berdasarkan teori, gaya hijab ini nampak sesuai dengan aturan berkerudung yang 





















Dilihat dari diagram diatas, menunjukkan bahwa mahasiswa Universitas 
Negeri Jakarta yang menjadi responden dapat menerima busana pengantin 
muslimah dengan sangat baik, dari segi model, warna, maupun gaya hijabnya. 
Model busana pengantin bergaya Barat atau Internasional yang jauh dari kesan 
tradisional Indonesia ini mendapatkan reaksi sikap yang positif dari responden, 
meskipun dari 100 orang responden memiliki kecenderungan suka terhadap model 
yang berbeda-beda dari kelima model busana pengantin muslimah tersebut. Hasil 
daya terima indikator afeksi ini sebanyak 57% suka dan 43% sangat suka yang 
mana keduanya merupakan opini atau pernyatan yang positif. 
Warna putih perlambang kesucian dan kemurnian memang selalu 
dianggap mewakili niat suci dan janji sakral yang diucapkan sang pengantin tak 
heran warna putih mendominasi sebagai warna yang paling banyak disukai 
responden. Meskipun begitu, warna-warna lain yang lembut dan ceria tak pernah 
ditinggalkan dan biasa dipilih untuk resepsi atau jamuan sebagai pembeda dengan 





lain selain putih pun masih mendapat respon positif yang cukup baik dari 
responden. Gaya hijab sederhana yang serasi dengan busana pengantin Barat pun 
disukai oleh banyak responden meski tanpa banyak hiasan-hiasan di atas kepala. 
c. Indikator III (Konasi) 
Pada indikator ketiga ini yaitu konasi, sub indikator tersebut ialah 
keinginan pakai busana pengantin muslimah yang merupakan satu-satunya sub 
indikator, dan terdapat 6 butir pernyataan didalamnya. Pada indikator konasi yang 
merupakan komponen perilaku, dapat terlihat apakah para responden bereaksi 
dengan menunjukkan tindakan dari sikap yang dipilih, apakah itu positif atau 
negatif, apakah para responden bersedia mengenakan busana pengantin muslimah 
dengan gaya Barat ini pada pernikahan mereka. Hasil data dapat terlihat pada 
diagram dibawah ini. 
 
Diagram 4.29 pernyataan 27 
Ingin memakai busana pengantin muslimah model A 
 
2% responden menyatakan sangat tidak ingin dan 30% menyatakan tidak 





responden yang menyatakan ingin dan sangat ingin memakai busana ini yakni 
sebanyak 47% dan 21%. Berdasarkan teori busana pengantin muslimah model A 
memiliki kriteria yang sesuai dengan busana pengantin Muslimah, dan bila dilihat 
dari respon para remaja muslimah maka busana ini mendapat respon yang baik 
meski banyak pula yang tidak ingin memakai busana ini.Busana ini tetap 
memasukkan ciri dari busana Indonesia dengan menambah ronce melati sebagai 
hiasan kerudung yang dapat dipakai semua perempuan Indonesia. 
 
Diagram 4.30 pernyataan 28 
Ingin memakai busana pengantin muslimah model B 
 
Sebanyak 55% responden remaja perempuan menyatakan ingin dan sangat 
ingin sebanyak 16% untuk mengenakan busana pengantin ini.Namun, sebanyak 
28% dan 1% menyatakan tidak ingin dan sangat tidak ingin. Busana putih 
kombinasi silver ini berdasarkan teori sudah sesuai memenuhi kriteria busana 
muslimah dimana desain dan hiasan nampak sederhana namun tetap terlihat 
cantik.Dapat dilihat sebagian besar responden berkeinginan memakai busana 





Diagram 4.31 pernyataan 29 
Ingin memakai busana pengantin muslimah model C 
 
Cukup banyak remaja perempuan mahasiswi Universitas Negeri Jakarta 
yang memberi pernyataan tidak ingin menggunakan busana pengantin muslimah 
model C ini, sebanyak 34% dan 7% menyatakan sangat tidak ingin.Namun 
banyak pula yang menyatakan ingin memakai busana ini dengan memberi 
pernyataan ingin sebanyak 47% dan 12% sangat ingin.Busana ini memiliki siluet 
empire yang dapat digunakan untuk wanita dengan berbagai bentuk tubuh. 
Diagram 4.32 pernyataan 30 






Sebanyak 46% responden memberi pernyataan bahwa mereka ingin 
memakai busana pengantin model D ini, dan 16% menyatakan sangat 
ingin.Namun, 36% dan 2% dari responden menolak untuk memakai busana 
pengantin model D ini dengan memberi pernyataan tidak ingin dan sangat tidak 
ingin.Berdasarkan teori, busana dengan siluet yang dapat menyembunyikan lekuk 
tubuh dan berwarna cerah ini dapat dikatakan sebagai busana pengantin muslimah 
bergaya Barat yang memang mengikuti kaidah, namun warna yang ceria pun tidak 
mempengaruhi seluruh remaja untuk memiliki keinginan menggunakan busana ini 
 
Diagram 4.33 pernyataan 31 
Ingin memakai busana pengantin muslimah model E 
 
Sebanyak 18% remaja perempuan dari responden menyatakan bahwa 
mereka sangat ingin mengenakan busana pengantin model E ini, dan 42% 
menyatakan ingin mengenakannya. Namun, hampir setengah dari remaja 
menyatakan tidak ingin dan sangat tidak ingin memakai busana pengantin model 





sesuai dengan kriteria busana muslimah, panjang, longgar, dan tidak transparan, 
namun dapat dilihat hampir setengah dari responden tidak menginginkan untuk 
memakainya. 
 
Diagram 4.34 pernyataan 32 
Saya akan menggunakan busana pengantin muslimah pada saat hari 
pernikahan saya 
 
Hampir seluruh responden yaitu remaja perempuan menyatakan 
kesediaannya menggunakan busana pengantin muslimah saat hari 
pernikahannya.sejumlah 62% menyatakan sangat bersedia menggunakan busana 
pengantin muslimah saat hari pernikahannya.Sebanyak 34% menyatakan bersedia, 
dan hanya 4% dari seluruh responden yang memberi pernyataan tidak bersedia. 
Dapat disimpulkan bahwa hampir seluruh responden memberi respon yang positif 
terhadap tren yang baru-baru ini muncul, yakni tren busana pengantin yang 
mengadopsi gaya busana pengantin Barat. Tren busana pengantin muslimah 
bergaya Barat ini memiliki siluet yang longgar dan tidak menampakkan lekuk 
tubuh, yang berdasarkan teori memenuhi syarat sebagai busana muslimah yang 





kehadiran busana ini dan menyatakan ingin menggunakannya saat hari 
pernikahannya. 
 
















Berdasarkan diagram diatas, dapat terlihat bahwa hampir seluruh 
responden bersedia atau ingin mengenakan busana pengantin muslimah ini pada 
hari pernikahan mereka, meski 1% dari jumlah responden memberi reaksi sikap 
negatif yang cenderung menolak untuk memakai busana pengantin muslimah ini. 
Artinya busana pengantin muslimah ini mendapat respon yang positif meski 
sedikit diantaranya merespon sebaliknya. Busana pengantin dengan model yang 
sesuai dengan kriteria busana muslim sebagaimana kaidah yang ditetapkan, tak 
pelak membuat responden tertarik dan berkeinginan memakai busana-busana ini. 
Warna lembut seperti putih dengan desain dan gaya hijab sederhana yang 
menggambarkan keanggunan mendominasi menjadi pilihan banyak responden. 
Reaksi positif yang mendominasi yakni sejumlah 66% dengan pernyataan ingin 





4.3.2. Analisis Deskriptif Variabel Daya Terima Busana Pengantin Muslimah 
dikalangan Mahasiswa 
Daya terima adalah kemampuan menerima suatu hal yang ditunjukkan 
dengan reaksi dalam bentuk sikap suka atau tidak suka, menerima atau menolak 
berdasarkan respon positif maupun negatif. Dalam hal ini apabila seseorang 
tertarik terhadap busana pengantin muslimah, maka ia akan menunjukkan rasa 
sukanya yang kemudian menunjukkan sikap menerima dengan perlakuan tertentu 
seperti keinginan untuk memakainya. Berikut ini adalah analisis rata-rata 
keseluruhan daya terima busana pengantin muslimah dikalangan mahasiswa. 











Sangat Tinggi Tinggi Rendah Sangat Rendah
 
Berdasarkan diagram dan tabel data di atas, dapat dilihat bahwa 
keseluruhan daya terima adalah tinggi dan sangat tinggi. Hasil persentase 
responden selaku mahasiswa Universitas Negeri Jakarta yang berhijab dan berusia 





busana tersebut dan 49% adalah sangat tertarik dan berkeinginan memakainya. 
Diantara banyaknya pernyataan positif terhadap busana pengantin muslimah ini 
memang ada yang memberikan pernyataan negatif yang cenderung kepada 
ketertarikan maupun keinginan pakai busana oleh responden terhadap masing-
masing dari kelima model busana pengantin muslimah. 
 Dari tiga indikator, indikator dengan pernyataan positif tertinggi adalah 
indikator kognisi dengan sub indikator pandangan terhadap gaya busana 
pengantin muslimah, pandangan terhadap siluet busana pengantin muslimah, dan 
pandangan terhadap warna busana pengantin muslimah. Berdasarkan pandangan 
maupun persepsi selanjutnya seseorang dapat menentukan reaksi. Persepsi yang 
baik terhadap busana pengantin muslimah bahwa busana tersebut sesuai dengan 
kriteria berbusana muslim, selanjutnya mempengaruhi perasaan responden dan 
berkeinginan mengenakan busana pengantin muslimah saat hari pernikahannya. 
 Jadi, dapat disimpulkan bahwa daya terima busana pengantin muslimah 
dikalangan mahasiswa paling dipengaruhi oleh indikator kognisi yang merupakan 
pandangan atau penilaian terhadap gaya, siluet, dan warna busana tersebut. Dalam 
menerima atau menolak sesuatu berhubungan dengan sikap yang dikatakan 
sebagai suatu bentuk reaksi perasaan terhadap objek tertentu. Hal ini 
menunjukkan bahwa penerimaan terhadap busana pengantin muslimah yang 
diawali dari pandangan, kemudian ketertarikan dan keinginan merupakan sikap 
menerima yang ditunjukkan oleh seseorang. Dari hasil diatas dapat disimpulkan 






4.3.3. Model busana pengantin muslimah yang paling diterima oleh 
mahasiswa 
Diagram 4.37 Model Busana Pengantin Muslimah Paling diterima 
dikalangan Mahasiswa 
 
Berdasarkan diagram di atas, maka terlihat bahwa busana yang dinyatakan 
paling sesuai dengan kriteria busana muslimah dan paling menarik menurut 
responden adalah busana pengantin model A, yaitu sebanyak 96% menyatakan 
sesuai dengan kriteria busana pengantin muslimah dan 80% responden 
menyatakan suka dengan busana bersiluet A-line dan longgar ini sehingga dapat 
dikatan bahwa busana ini memang sesuai dengan kaidah karena tidak 
menampakkan lekuk, warnanya yang putih ditambah hiasan sederhana, terlihat 
sangat harmonis. Banyak responden yang menyatakan ingin mengenakan busana 
dengan gaya kerudung yang lebar dan panjang ini, namun dari jumlah responden 
yang menyukai busana ini tidak semua menyatakan ingin mengenakannya. Oleh 





busana pengantin yang paling ingin dikenakan oleh mahasiswa karena, busana 
pengantin model B mendapat perolehan jumlah responden yang lebih banyak dari 
busana model A. sebanyak 71% responden menyatakan ingin mengenakan busana 
putih bersiluet lurus dan longgar ini, sedangkan busana pengantin model A 
mendapat jumlah responden yang lebih sedikit, yakni 69% responden. 
4.4. Kelemahan Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti telah berusaha melakukan penelitian dengan 
optimal, dengan memberikan kejelasan mengenai daya terima busana pengantin 
muslimah di kalangan remaja.Namun, masih banyak kelemahan yang terdapat di 
dalam penelitian ini disebabkan oleh beberapa keterbatasan. Secara umum 
kelemahan yang ada dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Pada saat penyebaran angket, peneliti kesulitan mendapatkan responden 
karena sebagian responden yang di temui memiliki kesibukan masing-
masing sehingga terpaksa menolak untuk mengisi angket. 
2. Dalam mengisi kuisioner, responden diharapkan mengisi dengan sungguh-
sungguh, namun tidak menutup kemungkinan responden mengisi dengan 
tidak membaca pernyataan demi pernyataan secara teliti dikarenakan 






KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang di dapat dari hasil penyebaran angket kepada 100 
orang responden di lingkungan Universitas Negeri Jakarta, hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa busana pengantin muslimah dengan gaya busana pengantin 
Barat yang tengah berkembang saat ini dapat diterima dengan baik di kalangan 
mahasiswa. 
Terdapat 3 indikator yang mempengaruhi daya terima busana pengantin 
muslimah di kalangan mahasiswa, yakni kognisi dengan sub indikator 
pandangangaya busana pengantin muslimah, siluet, dan warna dari busana 
pengantin muslimah. Selanjutnya, Afeksi dengan sub indikator ketertarikan 
terhadap gaya, warna, dan gaya hijab busana pengantin muslimah. Kemudian, 
Konasi dengan sub indikator keinginan pakai busana pengantin muslimah. 
1. Pada indikator kognitif, memberi keterangan mengenai pernyataan dari 
para mahasiswa bahwa busana pengantin muslimah sesuai dengan gaya 
busana Barat, serta model maupun siluet pada busana pengantin muslimah 
tersebut dapat dinyatakan sesuai dengan kriteria busana pengantin 
muslimah. Busana pengantin model A merupakan busana yang dinyatakan 
paling sesuai dengan kriteria busana pengantin muslimah, dari 100 
responden sebanyak 44% mahasiswa menyatakan sesuai dan 52% 
mahasiswa memberi pernyataan sangat sesuai. Begitu juga dengan 






sangat sesuai yang terbanyak dari responden, yakni sebanyak 56% dan 
43%. 
2. Pada indikator afeksi, bermaksud mengukur kesukaan maupun ketertarikan 
terhadap model busana pengantin muslimah. Dari data yang didapat, 
diperoleh hasil yang menyatakan bahwa busana model A merupakan 
model yang paling disukai oleh para mahasiswa dengan sebanyak 56% 
menyatakan suka dan 24% remaja menyatakan sangat suka, dan warna 
dari busana A juga mendapat respon yang paling positif yaitu sebanyak 
59% suka dan 27% sangat suka. Namun, untuk gaya hijab, yang paling 
disukai adalah gaya hijab model B dengan jumlah 32% dan 51% 
responden yang menyatakan sangat suka dan suka. 
3. Selanjutnya pada indikator konasi, dapat diterangkan bahwa sebagian 
besar mahasiswa ingin atau bersedia untuk mengenakan busana pengantin 
muslimah saat hari pernikahannya. Berdasarkan hasil yang didapat dari 
penelitian, busana yang paling ingin dikenakan oleh mahasiswa adalah 
busana model B dengan perolehan jumlah responden sebanyak 16% dan 
55% yang menyatakan sangat ingin dan ingin. 
Dapat disimpulkan bahwa busana pengantin muslimah dengan gaya 
busana pengantin Barat ini dapat diterima dengan baik oleh para 
mahasiswa.Sebagian besar mahasiswa bersedia untuk mengenakan busana 
pengantin muslimah saat hari pernikahannya. Hasil terhadap model busana 
pengantin muslimah menunjukkan bahwa, Busana model A dinyatakan paling 
sesuai dengan kriteria busana muslimah, sehingga busana model A ini menjadi 









Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 
implikasi yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian adalah para mahasiswa 
dapat menerima busana pengantin muslimah yang mengadopsi gaya busana 
pengantin Barat. Para mahasiswa telah memahami mengenai kriteria busana 
muslimah yang sesuai dengan ketentuan maupun kaidah berbusana muslimah. 
Akan tetapi, selera terkait pemilihan model dan warna busana pengantin dari para 
mahasiswa satu sama lain cukup beragam. 
 
5.3. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian daya terima busana pengantin muslimah di 
kalangan mahasiswa yang telah dijabarkan diatas, maka diharapkan : 
1. Busana pengantin muslimah sebaiknya dibuat dengan mengadopsi gaya 
busana pengantin Barat dengan siluet maupun model yang longgar 
mengikuti kaidah yang ditetapkan dalam berbusana muslimah. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi mahasiswa tata busana 
bahwa dalam membuat busana muslimahharuslah memerhatikan nilai-nilai 
dari berbagai aspek, baik keindahan, kebudayaan, maupun keagamaan, dan 
lain-lain. 
